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BAB V 

PENUTUP 

 

 

Berdasarkan dari penelitian yang sudah dilaksanankan, dapat diperoleh 

beberapa hasil yang merupakan jawaban dari tujuan penelitian ini. 

5.1. Kesimpulan 

1. Generator pada saat diberikan pembebanan dari yang terkecil yaitu 360 

Watt, pada saat diberikan pemmbebanan 360 Watt putaran mesin yang 

dihasilkan mencapai 2370 RPM dengan tegangan 210 Volt, presentase 

daya output yang dihasilkan 93,3% dan pada saat diberikan pembebanan 

600 Watt RPM mengalami penurunan menjadi 2250 RPM, tenganggan 

mengalami penurunan menjadi 198 Volt dengan presentase daya output 

75,9%. 

2. Besarnya pembebanan pada generator akan berpengaruh terhadap 

bertambahnya debit biogas. Konsumsi bahan bakar pada saat pembebanan 

paling kecil yaitu 360 Watt debit biogas yang dibutuhkan 0,602 m
3
/jam, 

pada saat pembebanan 420 Watt debit biogas yang dibutuhkan 0,609 

m
3
/jam, pada pembebanan 480 Watt debit biogas yang dibutuhkan 0,631 

m
3
/jam, pada pembebanan 540 Watt debit biogas yang dibutuhkan 0,631 

m
3
/jam, sedangkan pada saat pembebanan 600 Watt konsumsi bahan bakar 

biogas sebesar 0,638 m
3
/jam. 

3. Konsumsi energi pada pembebanan 360 Watt, 420 Watt, 480 Watt, 540 

Watt dan 600 Watt. Meningkatnya Intensitas konsumsi energi pada setiap 

pembebanan. Intensitas konsumsi energi paling rendah terjadi pada 

pembebanan 360 Watt sebesar 0,558 (kWh/kg). Pada pembebanan 420 

Watt yaitu sebesar 0,649 (kWh/kg), 480 Watt yaitu sebesar 0,669 

(kWh/kg), paling tinggi terjadi pada saat pemberian pembebanan 540 Watt 

yaitu sebesar 0,722 (kWh/kg), sementara pada saat pembebanan paling 

besar 600 Watt intensitas konsumsi energi yang dihasilkan sebesar 0,722 

(kWh/kg) 



   56 

 

 

 

5.2. Saran 

Setelah dilakukan penelitian tentang karakteristik produktivitas listrik dari 

genset berbahan bakar biogas dengan variasi pembebanan 360 watt, 420 watt, 480 

watt, 540 watt dan 600 watt, maka saran yang diberikan untuk penelitian 

selanjutnya adalah : 

1. Perlu adanya modifikasi karburator menjadi konverter. Dimana pada 

konverter berfungsi untuk mensuplai biogas sesuai dengan kebutuhan 

genset 

2. Masih perlu dilakukan penelitian-penelitian untuk menemukan hasil yang 

lebih optimal pada pengunaan genset bahan bakar biogas.  

3. Perlunya pemurnian pada biogas untuk menghilangkan gas-gas CO2 dan 

H2S agar kadar metana meningkat. 

4. Perlunya pengunaan flometer guna untuk mengetahui lebih detail debit 

biogas yang dibutuhkan sebagai bahan bakar generator. 

5. Perlunya perhitungan yang lebih baik ketika perubahan dari bahan bakar 

bensin menjadi bahan bakar biogas.  


